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2019

15 DAS, 429 KPH dan 50 Taman nasional serta
peningkatan akses masyarakat telah dapat diartikulasikan
sebagai dukungan kemnterian terhadap pembangunan
nasional yang ditunjukkan dengan pencapaian 3 sasaran
strategis pada tingkat nasional

2018

15 DAS sudah mampu memberikan gambaran dukungan
ketahanan air, 329 KPH yang dioperasikan tahun 2016-
2017 dan 50 Taman Nasional mampu memberikan
sumbangan terhadap penyerapan tenaga kerja, dan
dukungan terhadap akselerasi pembangunan ekonomi
nasional. Hutan yang dikelola masyarakat sudah
memberikan keyakinan mampu memberikan peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan produksi
hasil hutan

2017

15 DAS mampu memberikan gambaran peningkatan
kualitas DAS, 229 KPH yang dioperasikan di tahun 2016
mulai memberikan gambaran penurunan degradasi hutan,
peningkatan produksi hutan, IKLH berangsur naik di
setiap anasir. Sebagian luas hutan yang dikelola
masyarakat sudah mulai terlihat perbaikannya dan konflik
tenurial mulai berkurang

MEMASTIKAN KONDISI LINGKUNGAN
BERADA PADA TOLERANSI YANG
DIBUTUHKAN UNTUK KEHIDUPAN
MANUSIA, DAN SUMBERDAYA
BERADA PADA RENTANG POPULASI
YANG AMAN, SERTA SECARA PARALE
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
SUMBERDAYA ALAM UNTUK
MEMBERIKAN SUMBANGAN BAGI
PEREKONOMIAN NASIONAL.

(o))
—
o
o
LN
—
o
~N
<
q
oc
W
=
<

2016

Perbaikan lingkungan secara nyata di 15 DAS, Setidaknya
229 KPH mulai diintervensi secara langsung, 20 taman
nasional sudah memiliki pusat sanctuary sebagai dasar
peningkatan populasi 25 spesies terancam punah,
Penyiapan modal sosial untuk peningkatan akses
pengelolaan hutan kepada masyarakat

2015

Reorganisasi selesai di triwulan II, persiapan peningkatan
akses masyarakat terhadap pengelolaan hutan seluas
12,7 juta ha, serta persiapan dan pelaksanaan reformasi
agraria dari kawasan hutan produksi yang dapat
dikonversi berupa legalisasi aset seluas 0,6 juta ha dan
redistribusi tanah seluas 3,5 juta ha

PEMBANGUNAN 2015-2019
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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN RI

PUSAT PENGENDALIAN PEMBANGUNAN EKOREGION
DI INDONESIA
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PETA EKOREGION PULAU SUMATERA

&
3

SR Nt
 MALAYSIA

Sl

SINGAPURA
R
e g;_nm.m ANG

=

Kep. Notuna®

Lawt Natuna

Laut Jawa

JAKAKTA

KETERANGAN
- Ibukota Negara Jatan Tol Sungai
o isn e Do ok
S ———— -,
o Komin e Bt Provesi Gers oot don
o) e P pre-torityr 8

4 Gunung berapi aktt

Dataran Marin Sumatera ORBAION.

Dataran Organi/Gambut Sumatera

Dataran Fiuvial Sumatera

Dataran Denudasi

ional Perbukitan Denudasional
Kompleks Bangka Beitung - Natuna

Kompieks Bangka Belitung - Natuna

Dataran Struktural Jalur Bukit Barisan Perbukitan Struktursi Jalur Bukit Barisan

S Pegunungan Struktural Jalur Bukt Barisan

Pembukitan Struktursl Kompleks Kepulauan Riau

[T R ——
|

B Feovunungan vuman sau Bk sarsan

Dataran Vulkarvk Jalur Bukit Barisan Perbukitan Vukanik Jalur Bukit Barisan

M o = i T St r.mf

GAMBARAN UMUM
SUMATERA

Geografi

Lokasi Asia Tenggara

Koordinat 0°00’' LU 102°00' BT

Kepulauan Kepulauan Sunda Besar

Luas 470.000 km?

Ketinggian tertinggi 3.805 m

Puncak tertinggi Kerinci

Provinsi 10 Provinsi

Jumlah Kab/kota 154 Kab/kota

Demografi
54.23 juta jiwa (per 2012)
97/km?
Aceh, Batak, Minangkabau,
Melayu, Rejang

Populasi
Kepadatan

Kelompok etnik




SASARAN STRATEGIS 2015=-2019
JASTONAL
MENJAGA KUALITAS LH MEMANFAATKAN POTENSI SD MELESTARIKAN KESEIMBANGAN
untuk meningkatkan daya HUTAN DAN LINGKUNGAN EKOSISTEM dan keberagaman hayati serta
dukung lingkungan, HUTAN secara lestari untuk keberadaan sumberdaya alam sebagai
ketahanan air dan kesehatan =~ meningkatkan ekonomi dan sistem penyangga kehidupan untuk
masyarakat kesejahteraan masyarakat yang mendukung pembangunan berkelanjutan
berkeadilan
_ Derajat keberfungsian ekosistem
{;iil;snkgiili?;up Peningkatan kontribusi SD hutan r;eningke.lt setiap tahu}rll
(IKLH) berada pada dan LH terhadap devisa dan PNBP €han la - penurunan hotspot,
peningkatan populasi spesies terancam
kisaran 66,5 - 68,6 punah, peningkatan kawasan ekosistem
esensial yang dikelola oleh para pihak,
penurunan konsumsi bahan perusak ozon
| Tahun Tahun  Tahun Tahun Tahun
SASARAN IKK 2015 2016 2017 2018 2019
MENINGKATNYA 1. % Capaian Sasaran Strategis 80%  85% 90% 90%  95%
PENGENDALIAN Kementerian LHK di Ekoregion
Sumatera
2. Jumlah rencana pengelolaan 1 2 4 6 8
13 \ peml:;angunan LHK berbasis daya tematik tematik tematik tematik tematik
" dukung dan daya tampung
| berdasarkan 8 isu strategis di
'y Ekoregion Sumatera selama 5 tahun



TUGAS DAN FUNGSI PUSAT PENGENDALIAN PEMBANGUNAN
EKOREGION SUMATERA ( P3ES) BERDASARKAN PERMENLHK NO. 18
TAHUN 2015 TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA KLHK

e Pasal 1518

dinyatakan bahwa P3E mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan
pengendalian pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan di wilayah
ekoregion.

* Pasal 1519
dinyatakan bahwa P3ES, mempunyai fungsi, yaitu :
*** Menyusun kebijakan teknis pengendalian pembangunan ekoregion

*»* Melaksanakan inventarisasi daya dukung dan daya tampung
sumber daya alam dan lingkungan hidup di wilayah ekoregion

+* Melaksanakan perencanaan pengelolaan sumber daya alam dan
Iingkungan hidup di wilayah ekoregion

Melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut pengelolaan sumber daya
’alarm dan lingkungan hidup di wilayah ekoregion

M@pla urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat



Penyusunan  kebijakan  teknis, @ pelaksanaan
inventarisasi DDDT SDA dan LH, serta pelaksanaan
| perencanaan SQDA dan LH dilaksanakan
berdasarkan g sektor pembangunan

-
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PERAN STRATEGIS P3E

MENTERI
SETJEN

BADAN

» Lingkungan
yang baik dan
sehat

» SDA untuk
Kesejahteraan
Rakyat

» Pembangunan
Berkelanjutan

Akuntabilitas

(sustainability)
lainnya
\yaitu;: Dukman dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya KLHK

gend lan Ekoregion Sumatera
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TANTANGAN
UTAMA

MENDORONG
PERBAIKAN
ADMINISTRASI
SEIRING
PERBAIKAN TAPAK

KETERKAITAN
LINTAS PROGRAM

ISU

STRATEGI

Membawa hasil lapangan

Perencanaan | pada perencanaan dan
penganggaran
Mendayagunakan UPT,

Eksekusi dengan Pusat Ekoregion

target sebagai pengendali
Menata dekon dan DAK

Entitas yang | KPH, DAS dan taman

akan diukur

nasional

Mekanisme
pengukuran

Numerik dan spasial

Membangun dan
menyepakati mekanisme 3
bulanan dengan ukuran
yang lebih riil di lapangan

Kodefikasi untuk seluruh
sasaran berbasis logic
model



Tujuan pengendalian pembangunan di ekoregion Sumatera

yaitu : memastikan pelaksanaan pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan
di ekoregion Sumatera berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan

Peran dan tanggung jawab P3E Sumatera Dalam Renstra Sekjen:

(1) extended value chain bagi KLHK di ekoregion Sumatera khususnya dalam peningkatan
kapasitas stakeholders di daerah;

(2) mempertajam dan merampingkan implementasi kegiatan dengan memfokuskan
penyusunan kebijakan dan pelaksanaan bimbingan teknis, dengan demikian maka
pencapaian target sasaran startegis dapat terlaksana dengan lebih efektif dan efisien

(3) mendorong pelaksanaan teknis di lapangan kepada instansi di provinsi/kabupaten/kota
dan

(4) mengkoordinasikan perencanaan dan evaluasi pencapaian sasaran stategis KLHK
kepada seluruh UPT/Satker KLHK di ekoregion Sumatera.




Sasaran Kegiatan dan Unit Kegiatan
di P3E Sumatera

Kegiatan Pengendalian Ekoregion Sumatera “Meningkatnya Pengendalian Pembangunan LH
dan Kehutanan di Ekoregion Sumatera”, indikator kinerja, yaitu:

Persentase capaian sasaran strategis Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
di Ekoregion Sumatera 95%.

Jumlah rencana pengelolaan pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan berbasis
daya dukung dan daya tampung berdasarkan 8 isu strategis di Ekoregion Sumatera selama
5 tahun.

Untuk mencapai indikator kinerja yang ke-1, diperlukan koordinasi dan kerjasama yang
baik dengan UPT KLHK dan Pemda.

Untuk mencapai indikator kinerja yang ke-2, perlu ditetapkan 8 isu strategis di Ekoregion
Sumatera.




Tema/lsu Strategis
Sebagai Pekerjaan P3E Sumatera
Tahun 2015 - 2019

No Isu Strategis Lokus

1 Kerusakan Ekosistem Gambut Provinsi Riau, Sumatera Selatan, Jambi

2 Pencemaran dan Kerusakan DAS Musi, Siak, Kampar, Asahan Toba, Way Seputih

3 Pencemaran dan Kerusakan Danau | Danau Singkarak, Maninjau, Kerinci

4 Pencemaran dan Kerusakan SDA Pesisir Timur Sumatera (Riau, Jambi, Sumsel,
dan LH Pesisir dan Laut Aceh dan Sumut)

5 Pulau-pulau kecil Kepulauan Babel dan Kepri

6 Kualitas Lingkungan Perkotaan Medan, Palembang, Batam dan Pekanbaru

7 Kerusakan Ekosistem Karst Sumatera Barat dan Aceh

8 Koridor Kawasan Strategis Nasional | Sumbar, Riau, Jambi




Arah Kegiatan P3E Sumatera

dalam Renstra P3E Sumatera Tahun 2015 - 2019

* Unit Kegiatan Inventarisasi Daya Dukung dan Daya Tampung (UK1)

Elemen Kegiatan/ Sasaran Indikator Satuan Target
Elemen Kegiatan Elemen Kegiatan 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
1. Inventarisasi DDDT Hutan dan Hasil Hutan (EK1)
a. Data DDDT hutan dan hasil hutan | Jumlah data DDDT hutan dan hasil | Dokumen 3 5
tersedia hutan yang tersedia
b.Provinsi/kabupaten/ kota | Jumlah Pemda yang difasilitasi Provinsi 5 11
menyusun DDDT Sektor Kehutanan | dalam penyusunan DDDT hutan dan | dan
hasil hutan Kab/Kota 1 3
2. Inventarisasi DDDT Pertambangan, Energi, Pertanian dan Kelautan (EK 2)
a. Data DDDT ekosistem tematik [ Jumlah data DDDT ekosistem Dokumen 3 5
sektor pertambangan, energi, | tematik sektor pertambangan,
pertanian dan kelautan tersedia energi, pertanian dan kelautan yang
tersedia
b.Provinsi/kabupaten/ kota | Jumlah Pemda yang difasilitasi Provinsi 5 12
menyusun DDDT SDA dan LH | dalam penyusunan DDDT SDA dan | dan
sektor  pertambangan, energi, | LH sektor pertambangan, energi, Kab/Kota 5 3
pertanian dan kelautan pertanian dan kelautan
3. Inventarisasi DDDT Transportasi, Manufaktur, Industri dan Jasa (EK3)
a. Data DDDT ekosistem tematik [ Jumlah data DDDT ekosistem Dokumen 3 5
Manufaktur, | tematik sektor Transportasi,
Manufaktur, Industri dan Jasa yang
S %/ tersedia
@btipa En/ kota ,-»\" <. .| Jumlah Pemda yang difasilitasi Provinsi 5 12
§M danfH|| "~ dalam penyusunan DDDT SDA dan | dan
g w“ IVfanufa tur LH 'sektor Transportasi, Manufaktur, | Kab/Kota ) 3
‘ v Industri dan Jasa




Unit Kegiatan Penyusunan dan Penerapan Rencana Pengelolaan SDA dan

LH (UK2)

Elemen Kegiatan/ Sasaran
Elemen Kegiatan

Indikator
Elemen Kegiatan

Satuan

Target

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

1. Perencanaan dan Pengelolaa

n Hutan dan Hasil Hutan

a. Perencanaan Pengelolaan SDA dan
LH pada sektor hutan dan hasil
hutan berbasis DDDT

Jumlah rencana pengelolaan SDA
dan LH sektor hutan dan hasil
hutan berbasis DDDT

Dokumen

1

1

2

3

4

b. Penerapan Perencanaan
Pengelolaan SDA dan LH pada
sektor hutan dan hasil hutan
berdasarkan DDDT dan
instrumen LHK lainnya oleh
stakeholder

Jumlah stakeholder yang
menerapkan rencana pengelolaan
SDA dan LH pada sektor hutan dan
hasil hutan berdasarkan DDDT dan
instrumen LHK lainnya

Institusi

2. Perencanaan dan Pengelolaan Pertambangan, Energi, Pertanian dan Kelautan

a. Perencanaan pengelolaan SDA dan
LH pada sektor Pertambangan,
Energi, Pertanian dan Kelautan
berbasis DDDT)

Jumlah rencana pengelolaan SDA
dan LH pada sektor Pertambangan,
Energi, Pertanian dan Kelautan
berbasis DDDT

Dokumen

b. Penerapan rencana pengelolaan
SDA dan LH pada sektor
Pertambangan, Energi,
Pertanian dan Kelautan
berdasarkan DDDT dan
instrumen LHK lainnya oleh
stakeholder

Jumlah stakeholder yang
menerapkan rencana pengelolaan
SDA dan LH sektor Pertambangan,
Energi, Pertanian dan Kelautan
berdasarkan DDDT dan instrumen
LHK lainnya

Institusi

3. Perencanaan dan Pengelolaan Transportasi, Manufaktur, Industri dan Jasa

a. Perencanaan pengelolaan SDA dan

LH pada sektor transportasi,
ifaktur, industri dan jasa di
jon#* Sumatera berbasis

Jumlah rencana pengelolaan SDA
dan LH pada sektor transportasi,
manufaktur, industri dan jasa
berbasis DDDT

Dokumen

14

Jumlah stakeholder yang
‘menerapkan rencana penglolaan
SDA dan LH sektor transportasi,

manufaktur, industri dan jasa

| berdasarkan DDDT dan instrumen

HK lainnya (

Institusi

12

15

19

24

30




Unit Kegiatan Evaluasi dan Tindak Lanjut Pengelolaan SDA dan LH (UK3)

Elemen Kegiatan/ Sasaran Indikator Satuan Target
Elemen Kegiatan Elemen Kegiatan 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

1. Evaluasi Pengelolaan SDA dan LH

Terlaksananya evaluasi pelaksanaan | persentase unit kerja KLHK yang

sasaran strategis KLHK di ekoregion | mendukung capaian sasaran Persen 10 25 50 60 80

Sumatera strategis KLHK
Jumlah pemda yang dievaluasi z;cr)]vmg 6 8 9 10 10
capaian sasaran strategis KLHK Kab/Kota 4 22 51 80 110

2. Uji Kualitas Lingkungan
Jumlah data IKLH terbaru yang | Data dan 3 3 3 3 3
dipublikasikan Provinsi 10 10 10 10 10
Jumlah laboratorium daerah yang Lab 20 35 50 65 80
mampu menghasilkan data Kab/Kota

Tersedianya data IKLH yang up to kua"tas air dan Udara yang sesuai

date dan dipublikasikan dengan metode standar
Jumlah parameter analisis yang Parameter 12 12 17 22 27
terakreditasi oleh KAN di kualitas
Laboratorium P3E Sumatera lingkunga

n
Tindak Lanjut Pengelolaan SDA dan LH
a. Target tahunan IKLH tercapai | Jumlah Pemda di Sumatera yang Kab/kota 5 10 15 20 25
reg|on Sumatera difasilitasi pencapaian target IKLH
b. peran  serta | Jumlah stakeholder yang | Institusi 5 10 15 20 25
oldeE. dalam mqn;apal meningkat peran sertanya dalam
'Stratégis KLHK» = |'mendukung tercapainya sasaran
‘.V’* l,’. ;. -t g;rategis KLHK




KEGIATAN P3E LOKUS PROVINSI RIAU
TAHUN 2015

° KAJIAN DAYA TAMPUNG BEBAN PENCEMARAN SUNGAI SIAK

Tujuan :
Mengetahui Sumber Pencemar di Sepanjang Sungai Siak
Menghitung Daya Tampung Beban Pencemaran Sungai Siak
Hasil :
Terindentifikasi Sumber Pencemar di Sepanjang Sungai Siak

—>Perkebunan ( Kab.Siak,Kampar,Bengkalis, Rohul) dan limbah domestik
(Kota Pekanbaru)

Diketahuinya Daya Tampung Beban Pencemaran Sungai Siak

- Segmen Kabupaten Kampar, Siak dan Kota Pekanbaru telah melebihi
daya tampung (137,929 kg/perhari)

Manfaat :

» Bahan masukan/rekomendasi bagi pemerintah Provinsi dan
- (s «Kabupaten/Kota dalam rangka pengambllan keputusan bagi kebijakan




Hasil Rekomendasi Kajian Data Tampung Beban Pencemaran Sungai Siak

Program Pengendalian

Pencemaran Air

Program Pengendalian
Kerusakan Lingkungan

Program Peningkatan
Peran Masyarakat

» Pengolahan limbah berbasis * Reboisasi

masyarakat * Rehabilitasi ekosistem
» Relokasi pemukiman riparian

pinggiran sungai * Agroforestri
* IPAL komunal « Check DAM

» Ekoefisiensi limbah sektor

UKM

» Optimalisasi pengawasan

* Sumur resapan dan biopori

* Penertiban bangunan

izin pembuangan limbah sungai

» Optimalisasi
organik

pestisida

sempadan dan bantaran

Prioritas Program Pengendalian

Pengendalian
pencemaran air limbah
perkebunan

Pengendalian
pencemaran air limbah
pertanian

Pengendalian
pencemaran air limbah
peternakan

» Pelatihan biogas, kompos,
dan IPAL sederhana

» Sosialisasi dan diseminasi
sanitasi

* Optimalisasi forum DAS

Pengendalian
pencemaran air limbah

institusi (industri, RS,
hotel, restoran, dll)




Y

Penyusunan Rencana Umum Pengendalian Lingkungan DAS Kampar Segmen Provinsi
Riau

Hasil : dokumen rencana umum pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan
DAS Kampar Segmen Provinsi Riau yang memuat tentang strategi, arah kebijakan, tujuan
program, kegiatan, indikator keberhasilan, jangka waktu, penanggungjawab dan instansi
pendukungnya

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan

5 Kelompok MPA di Kab. Muaro Bungo

4 Kelompok MPA di Kab. Kepulauan Meranti

5 Kelompok MPA di Kab. Rokan Hilir

aktif mencegah karlahut di desa masing — masing

Peningkatan Kapasitas Bagi Sumber Pencemar
17 hotel dan 48 rumah sakit (65 sumber pencemar) di sepanjang DAS Siak dan DAS
Kampar berkomitmen melakukan pengelolaan lingkungan = untuk meningkatkan nilai



KEGIATAN

P3E SUMATERA TAHUN 2016

1. Inventarisasi Daya Dukung dan Daya Tampung (DDDT) Sumber Daya Alam dan LH :

a.
b.
€.

Inventarisasi DDDT Kesatuan Hidrologis Gambut Di Riau

Inventarisasi DDDTPesisir Timur Sumatera (Prov Riau Dan Jambi)

Pembinaan Teknis Inventarisasi dan Penyusunan DDDT Jasa Ekosistem Sumberdaya
Pertambangan, Energi, Pertanian dan Kelautan

Inventarisasi DDDT LH DAS Musi

Fasilitasi Penyusunan DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem

2. Perencanaan Pengelolaan SDA dan LH di Ekoregion Sumatera :

Penyusunan Rencana Pengelolaan SDA Sumatera (Sektor Hutan dan Hasil Hutan)
Pertemuan Koordinasi dan Pertemuan Teknis Perencanaan Pengelolaan SDA dan LH
Penyusunan Rencana Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan DAS Kampar
Segmen Provinsi Sumatera Barat

Sosialisasi Dokumen Perencanaan Sektor Perkebunan dan Pertambangan

Penerapan Rencana Pengelolaan SDA dan LH melalui Instrumen Lingkungan

a.
b.




KEGIATAN

P3E SUMATERA TAHUN 2016

3. Evaluasi Pengelolaan SDA dan LH
Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan DAK Bidang LH dan Kehutanan

4. Uji Kualitas Lingkungan dalam Pengelolaan SDA dan LH
a. Pemantauan Kualitas Lingkungan
b. Peningkatan Kapasitas Laboratorium dan SDM dalam Pelaksanaan Uji
Kualitas Lingkungan
c. Optimalisasi Laboratorium P3ES dalam Menunjang Pemantauan Uji Kualitas
Lingkungan
5. Tindak Lanjut Pengelolaan SDA dan LH
a. Tindak Lanjut Program Strategis KLHK di Daerah
b. Tindak Lanjut Pencapaian IKLH di Sumatera
c. Tindak Lanjut Perapan Daya Dukung di Daerah (kemungkinan akan direvisi
menjadi TL Operasionalisasi KPH di Sumatera)




RENCANA KERJA (RENJA) P3E SUMATERA YANG TERKAIT DENGAN
PEMBANGUNAN KEHUTANAN TAHUN 2017

Program :

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya
KLHK

Kegiatan :

Pengendalian Ekoregion Sumatera

Komponen Kegiatan :

me rapkan rencana
- P ;‘ elolaan berdasarkan isu
“strategis hutan dan hasil hutan

Inventarisasi Daya Dukung dan Daya Jumlah data DDDT hutan dan 3 |Dokumen| Sumatera |- Labling
Tampung Kesatuan Hidrologis Gambutfhasil hutan yang tersedia - Perguruan
di Riau Tinggi
Pembinaan Teknis Penyusunan DDDT Jumlah Pemda yang difasilitasi 5 Provinsi | Sumatera |- Labling
SDA dan LH Penanganan Karlahut dalam penyusunan DDDT hutan 1 dan - Perguruan
dan hasil hutan kab/kota Tinggi
Fasilitasi Pengembangan Kelompok  Jumlah kelompok MPA yang aktif| 15 |kelompok| Sumatera |- Masyarakat
Masyarakat Peduli Api (MPA) mencegah Karhutla - BLH
Pengendalian Kebakaran Hutan dan - Dishut
Lahan
Penyusunan Rencana Pengelolaan Jumlah rencana pengelolaan 2 |Dokumen| Sumatera |- Dishut
SDA Sumatera (Sektor Hutan dan Hasilberdasarkan isu strategis hutan - BLH
dan hasil hutan - Bappeda
Jumlah stakeholder yang 2 Institusi | Sumatera |- Dishut
- BLH
- Masyarakat




2 3 4 5 6 7 10 11
Evaluasi Pengelolaan LHK [Jumlah unit kerja KLHK 20 Unit kerja |[Sumateral- UPT
di Ekoregion Sumatera yang dievaluasi capaian - BLH Prov
kinerja dan capaian - Dishut Provinsi
Sasaran Strategis KLHK - BLH Kab/kota
- Dishut Kab/kota
- Bakorluh
Provinsi
Tindak Lanjut Program Jumlah UPT di Sumatera 20 UPT Sumateral- UPT KLHK
Strategis KLHK di Daerah |yang dapat mencapai
sasaran Strategis KLHK
Tindak Lanjut Penerapan Jumlah kabupaten/kota 10 Kab/kota |Sumateral- BLH
Daya Dukung di Daerah  |di Sumatera yang - Dishut
melakukan
penghitungan Daya
Dukung Lingkungan
dengan benar
Jumlah Provinsi di 20 Kab/kota |Sumateral- BLH
ra yang dapat - UPT




RENCANA PENGHITUNGAN DDDT
DI EKOREGION SUMATERA TAHUN 2015 -2019

NO. Isu Strategis 2015 2016 2017 2018 2019
i Kerusakan Ekosistem - Riau Jambi Sumsel -
Gambut (Bengkalis)
2 Pencemaran dan Siak Musi Asahan Toba |- Way
Kerusakan DAS Sekampung
3 Pencemaran dan Danau - Danau Toba Danau -
Kerusakan Danau Singkarak Maninjau
4 Pencemaran dan - Riau dan Sumsel dan Aceh dan -
Kerusakan SDA dan LH Jambi Lampung SUmut
Pesisir dan Laut
5 Pulau-pulau kecil Babel - - Kepri -
6 Kualitas Lingkungan - - Palembang Pekanbaru Medan
Sk dan Batam
| Kerusakan Ekog_i;tem - - Sumbar - Aceh
ol Y,
orKawasan ), | Riau, Jambi, |- : : Riau, Jambi,
0 is Na sional Sumbar Sumbar
.




PERANAN BIDANG KEHUTANAN
DALAM PENCAPAIAN SASARAN STRATEGIS KLHK

NASIONAL

MENJAGA KUALITAS LH MEMANFAATKAN POTENSI SD
untuk meningkatkan daya HUTAN DAN LINGKUNGAN

dukung lingkungan, HUTAN secara lestari untuk

ketahanan air dan kesehatan = meningkatkan ekonomi dan

masyarakat kesejahteraan masyarakat yang
berkeadilan

MELESTARIKAN KESEIMBANGAN
EKOSISTEM dan keberagaman hayati serta
keberadaan sumberdaya alam sebagai
sistem penyangga kehidupan untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan

Indikator Sasaran Strategis KLHK:

Indeks kualitas
lingkungan hidup
(IKLH) berada pada
kisaran 66,5 - 68,6.
Komponen IKLH : air,
udara, tutupan hutan

Peningkatan kontribusi SD hutan
dan LH terhadap devisa dan PNBP

Derajat keberfungsian ekosistem
meningkat setiap tahun

Penanda : penurunan hotspot,
peningkatan populasi spesies terancam
punah, peningkatan kawasan ekosistem
esensial yang dikelola oleh para pihak,
penurunan konsumsi bahan perusak ozon




INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

Nilai IKLH dikeluarkan setiap tanggal 5 Juni (Peringatan HLH)

Manfaat IKLH
— Pemerintah : Decision making process, benchmark
— Masyarakat : Informasi kondisi lingkungan dan kinerja pemerintah

* |KLH telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Pemerintah 2015 (Perpres

43/2014) — 64,5 pada tahun 2015
* IKLH telah menjadi indikator RPJMN 2015-2019

PEMBANGUNAN BASELINE 2014 SASARAN

Penurunan emisi rumah kaca 15,5% 26%
Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) 63-64 66,5-68,5

2 juta (termasuk dalam dan 750 ribu ha (dalam

Tambahan Rehabilitasi Hutan
luar kawasan) kawasan)

* . IKLH sudah digunakan RPIMD
Perda : Provinsi Riau, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Sumatera Barat

Renstray 82, Profyinsi Kalimantan Timur 2018
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| Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
( 2011 - 2013
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Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 2011 - 2014

Indeks
. Indeks (indeks p o on | kLK
No Provinsi Udara Air
Hutan 2014
2014 2014 2014

1 Aceh (5368 7506 7342 8965 5700 7267 7306 9128 5154 7217 7172 9120 5457 7217 7260
2 Sumatera Utara ------------ 87.23 5667 4589 61.53
3 SumateraBarat 9105 6190 67.24 7278 8602 5929 6551 69.80 (8641 5271 (6513 [67.79 8916 5371 6513 6891

4 Riau 5289 4871 5060 |50.72 60.30 47.53 50.60 | 52.59
5 Jambi 18546 | 51.00 47.09 (5977 91.26 5275 47.09 62.04
6 Sumatera Selatan 18386 6320 37.47 (5910 89.25 66.19 37.47 61.62
7 Bengkulu 1 87.61 | 64.12 5503 | 6753 86.48 62.67 55.03 66.76
8 Lampung (7919 | 62.00 (3092 5472 8598 60.86 30.92 56.42
9 Bangka Belitung 18436 | 6425 36.77 (5929 90.39 61.30 36.77 60.21
10 Kepulauan Riau 9445 5867 5330 |67.26 9553 64.29 5330 69.27

Indeks Nasional 84.32 5418 60.53 65.76 79.61 5458 59.26 63.96 80.17 5182 59.01 6320 80.54 5219 59.01 63.42

Margin Error IPU IPA ITH IKLH

Nasional 3.011.05 0.76 0.65

Provinsi 4.282.93 1.40 1.84
=R L& 'veg - I




Kontribusi Tutupan Hutan terhadap IKLH

O ets
27

A
‘k‘ \.
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* Luas Wilayah Daratan Indonesia :192,4 juta Ha
* Luas Tutupan Hutan 2012 : 97,2 juta Ha
* Peningkatan 1 point IKLH Nasional setara penambahan Tutupan Hutan sebesar + 2 juta Ha
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